BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
likuiditas dapat dikatakan cukup baik. Rasio lancar, rasio sangat lancar, dan rasio
kas dikatakan likuid karena sudah mencapai standar rasio yang ditentukan
sehingga mampu menjamin kewajiban lancarnya dengan aman. Namun perlu
dipertahankan dan ditingkatkan lagi nilai rasio untuk memperbaiki Kinerja
keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
solvabilitas dapat dikatakan baik. Rasio utang terhadap aset, rasio utang terhadap
modal, rasio utang jangka panjang terhadap modal, rasio laba operasional
terhadap kewajiban sudah mencapai nilai rasio yang telah ditentukan sehingga
mampu membayar kewajibannya dengan aman. Namun untuk rasio kelipatan
bunga yang dihasilkan masih mengalami perubahan yang fluktuatif sehingga perlu
diperhatikan.

Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
aktivitas dapat dikatakan baik. Perputaran persediaan, piutang usaha, modal kerja,
dan aset tetap mengalami kenaikan setiap tahunnya sehingga perusahaan mampu
mengelola aset dan modal yang dimiliki untuk kegiatan operasional. Namun untuk
perputaran total aset, perusahaan belum mengelolanya dengan maksimal sehingga

masih terdapat aset yang menganggur.
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Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
profitabilitas dapat dikatakan kurang baik. Marjin laba kotor, marjin laba bersih,
dan marjin laba operasional mengalami penurunan terus menerus Yyang
mengakibatkan rendahnya laba yang dihasilkan perusahaan. Namun untuk hasil
pengembalian atas aset dan hasil pengembalian atas ekuitas sudah baik sehingga

dapat menunjang laba bersih yang dihasilkan.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis Kinerja
keuangan berdasarkan rasio keuangan di CV Plumpang Organik Jaya Makmur,
maka dapat diberikan saran berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio profitabilitas.

Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
likuiditas dapat diberikan saran yaitu untuk meningkatkan aset lancar perusahaan
agar dapat menjamin kewajiban lancarnya dengan aman, meningkatkan kepastian
pembayaran piutang usaha dari mitra kerja, menambah simpanan pada kas dan
setara kas sebagai jaminan kewajiban lancar perusahaan, dan membayar
kewajiban lancar dengan segera.

Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
solvabilitas dapat diberikan saran yaitu untuk segera melunasi kewajibannya,
meminimalisir harga pokok penjualan dengan mengurangi biaya-biaya agar
menghasilkan laba lebih besar dari tahun sebelumnya, dan menjaga kestabilan

grafik trend pada rasio kelipatan bunga yang dihasilkan.
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Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
aktivitas dapat diberikan saran yaitu untuk memastikan persediaan pupuk organik
terjual dan menambah simpanan pada kas bank milik perusahaan.

Kinerja keuangan CV Plumpang Organik Jaya Makmur ditinjau dari rasio
profitabilitas dapat diberikan saran yaitu mengurangi biaya-biaya seperti biaya
operasional, meminimalisir harga pokok penjualan, merencanakan penggunaan
laba ditahan bagi perusahaan, dan menjaga Kkestabilan persentasi saham

perusahaan.

5.3. Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis kinerja
keuangan berdasarkan rasio keuangan di CV Plumpang Organik Jaya Makmur,
maka dapat diberikan implikasi kepada dua pihak yaitu manajemen dan
pemerintah.

Analisis kinerja keuangan memberikan manfaat bagi manajemen guna
mengetahui kondisi keuangan perusahaan selama lima tahun, memaknai setiap
perubahan kenaikan atau penurunan yang terjadi dalam rasio keuangan, sebab
akibat perubahan yang terjadi, serta dapat memandang untuk kedepannya perihal
solusi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Analisis kinerja keuangan memberikan manfaat bagi pemerintah guna dapat
memantau pupuk organik yang telah disubsidi, memastikan pupuk organik yang
disubsidi telah diproduksi sebaik-baiknya, dan tersedia untuk diperjualbelikan

kepada pihak yang membutuhkan.
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5.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu tidak adanya data
beban bunga tahun 2010 yang mengakibatkan rasio kelipatan bunga yang
dihasilkan pada tahun tersebut tidak dapat dianalisis. Pada tahun 2010, CV
Plumpang Organik Jaya Makmur tidak memiliki beban bunga karena belum
melakukan pinjaman kepada pihak kreditor. Dengan keterbatasan ini, untuk
peneliti selanjutnya diharapkan melakukan analisis dengan data yang lengkap agar

tidak menganggu hasil penelitian.
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